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Jawaban Soal Konsolidasi PT Alpha & PT Beta Sejak 1 Januari 2024

1. Laba Bersih Konsolidasi
Diketahui tidak terdapat transaksi antar perusahaan, maka tidak diperlukan eliminasi.

Penggabungan dilakukan secara penuh (full consolidation) baris per baris:

Keterangan | PT Alpha (Rp) PT Beta (Rp) Konsolidasi (Rp)

Pendapatan 800.000.000 400.000.000 1.200.000.000
Beban 500.000.000 280.000.000 780.000.000
Laba Bersih 300.000.000 120.000.000 420.000.000

Laba Bersih Konsolidasi = Rp420.000.000

2. Atribusi Laba Konsolidasi
Kepemilikan PT Alpha atas PT Beta = 75% Kepentingan Nonpengendali (KNP) =25%
Bagian KNP =25% x Laba PT Beta = 25% x Rp120.000.000 = Rp30.000.000
Bagian Pemilik Entitas Induk:
Laba Induk = Laba Konsolidasi - KNP
= Rp420.000.000 - Rp30.000.000 = Rp390.000.000

Penyajian dalam Laporan Laba Rugi Konsolidasi:

Keterangan Jumlah (Rp)

Laba Bersih Konsolidasi 420.000.000
Diatribusikan kepada:

Pemilik Entitas Induk 390.000.000
Kepentingan Nonpengendali (KNP) 30.000.000

3. Berdasarkan PSAK 65 dan PSAK 1, KNP wajib disajikan secara terpisah dalam
laporan laba rugi konsolidasi dengan alasan sebagai berikut:
a. Prinsip Konsolidasi Penuh (Full Consolidation) Laporan konsolidasi

menggabungkan 100% aset, liabilitas, pendapatan, dan beban PT Beta, meskipun



PT Alpha hanya memiliki 75%. Oleh karena itu, 25% sisanya harus diungkapkan
secara transparan sebagai milik pemegang saham minoritas.

. Kewajaran Penyajian dan Transparansi Tanpa penyajian KNP, laporan
konsolidasi akan menyesatkan pengguna seolah-olah seluruh laba
Rp420.000.000 adalah milik pemegang saham PT Alpha, padahal Rp30.000.000
merupakan hak ekonomi pihak lain.

KNP adalah Bagian dari Ekuitas Grup Sesuai PSAK 65, KNP bukan liabilitas
melainkan komponen ekuitas yang sah dalam struktur grup. Pemegang saham
minoritas memiliki klaim yang legitimate atas kinerja PT Beta sehingga haknya

wajib diakui dan dilaporkan.



